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Abstrak. Penelitian pengembangan dan pemanfaatan hewan Mollusca dari kelompok 

Cephalopoda pada lima tahun terakhir intensif dilakukan oleh peneliti mancanegara seperti 

India, Inggris dan Amerika serta peneliti negara maju lainnya. Hal tersebut merupakan 

cabang ilmu baru yang disebut Biomaterial. Penelitian Biomaterial ini yang sudah dilakukan 

selama lima puluh tahun pada abad ini di benua Eropa. Namun di Indonesia masih jarang. 

Hal itulah yang mendorong penelitian ini dilakukan  dengan tujuan menemukan struktur dan 

kandungan zat cangkang Cumi-cumi dan Sotong yang berpotensi sebagai biomaterial baru. 

Biomaterial dari hewan laut dari Phylum Mollusca ini memiliki keunggulan karena kuat, 

ringan dan berasal dari sumber alami. Tulisan ini  merupakan penelitian pendahuluan yang 

mensurvey potensi Biomaterial hewan laut Cephalopoda pada spesies Loligo spp dan Sepia 

spp dengan dukungan alat SEM Dekstop Pro-X. Hasil penelitian ini positif memberikan 

gambaran potensi pemanfaatkan hewan Cephalopoda sebagai biomaterial baru. Karena itulah 

dapat disimpulkan, struktur dan kandungan zat cangkang Cumi-cumi dan Sotong  berpotensi 

sebagai biomaterial baru.  
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PENDAHULUAN 

 

Penelitian bidang Biomaterial atau 

Biomaterial Sain sangat pesat. Penelitian ini 

terutama  dilakukan oleh beberapa Negara 

Asia seperti India, China, Jepang dan Korea 

Selatan.  Di Eropa, penelitian Biomaterial 

sudah dilakukan selama 50 tahun. 

Selanjutnya, bahan baku biomaterial 

yang potensial dari Molusca laut adalah dari 

kelas cephalopoda. Cephalopoda dari jenis 

Cumi-cumi (Loligo spp) dan Sotong (Sepia 

spp) merupakan hewan invertebrata  

laut yang sering dikonsumsi manusia. Saat 

ini, kedua jenis hewan tersebut tidak hanya 

dikonsumsi namun seluruh bagian tubuh 

mulai dari kepala, badan, cangkang dan 

tintanya bermanfaat untuk berbagai 

keperluan terutama dalam bidang biomedik 

dan kedokteran. Hal tersebut merupakan 

bisnis besar yang berpeluang menghasilkan 

devisa negara.  

Penelitian mengenai kandungan senyawa 

kimia kepala, badan, tinta dan zat bioaktif 

sudah banyak dilakukan oleh mahasiswa 

jurusan PHP IPB Bogor. Namun, penelitian 

tentang  struktur cangkang,  zat pada 

cangkang Cumi-cumi dan Sotong masih 

jarang. Cangkang kedua jenis hewan ini 

sering terbuang padahal potensial sebagai  

bahan biomaterial baru. Adapun tujuan 

penelitian adalah untuk menemukan 

struktur dan kandungan zat cangkang 

Cumi-cumi dan Sotong yang berpotensi 

sebagai biomaterial baru. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Survey. Objek Cumi-cumi dan Sotong 

berasal dari tangkapan nelayan Pasir 

Jambak Kota Padang pada tanggal 9 April 

2013. Objek diukur tubuhnya dan di ambil 

cangkangnya lalu difoto dengan kamera 

digital olympus model C-370 Zoom. 

Setelah itu cangkang Cumi-cumi dan 

sotong diambil lalu dikeringkan. Setelah 

kering kedua cangkang diletakkan pada 

holder SEM (Scanning Electron 

Microscope) Dekstop Pro-X  dengan 

perbesaran maksimal mencapai 45.000 kali. 

Setelah itu , agar butiran senyawa cangkang 
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tidak menumpuk diberikan semprotan udara 

sprayduster secukupnya, lalu holder diatur 

posisi PENDAHULAN untuk mendapatkan 

bentuk standarnya, lalu dimasukkan dalam 

EDX SEM Dekstop Pro-X. Setelah itu 

diamati dengan perbesaran 1000 sampai 

4500 kali.  
 

 

 

Gambar 1. SEM Dekstop Pro-X 
 

Sesuai dengan kejelasan objek gambar 

yang dibutuhkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

CANGKANG CUMI-CUMI 1 (Loligo spp)  

 

 

 

Gambar 2. Cangkang dalam Cumi-cumi 

 
 

Gambar 3. Grafik, Struktur dan Kandungan Zat 

C dan Na (perbesaran 4500 kali). 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa grafik 

dan  struktur.  Kandungan zat cangkang 

Cumi-cumi tersusun atas 78.1 % Nitrogen 

(N) dan 21.9% Karbon (C). Hasil ini 

menunjukkan bahwa kandungan cangkang. 

Cumi-cumi dan Sepia hampir sama. Hal 

ini sesuai penelitian Nurzakiah et al.(2011) 

yang menyatakan bahwa cangkang 

S.recurvirosta komponen bioak-Tif berupa 

alkaloid, steroid, karbohidrat dan asam 

amino. Semua senyawa tersebut tersusun 

atas unsur C, H, O dan N. 

Gambar 4 menunjukkan kandungan 

cangkang Cumi-cumi yang mengandung 

karbon100%. Hal ini berpotensi sebagai 

penyusun kulit buatan. Material tersebut 

berpotensi bagi aplikasi biomedik berupa 

pengembangan plastic untuk implant dan 

karbon fiber karena kuat dan ringan. 
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CANGKANG CUMI-CUMI 2 

 

 
 

Gambar 4. Grafik, Struktur dan Kandungan Zat 

Karbon (C) 100% (perbesaran 1000 kali) 

 

CANGKANG SOTONG 1 (arah 

belakang ; Sepia spp) 

 

 
 

Gambar 5. Grafik, Struktur dan kandungan zat 

Na dan C pada cangkang Sotong 

(Sepia spp) (Perbesaran 4500 kali). 

 
 

Gambar 6. Grafik, Struktur dan kandungan zat 

Karbon (C) cangkang pada Sotong 

(Sepia spp) arah ke depan 

(Perbesaran 1000 kali). 

 

Gambar 5 dan 6 menjelaskan struktur 

dan kandungan zat pada cangkang sotong 

bagian belakang dan depan. Kandungan Na 

dan C yang terdapat pada cangkang sotong 

menunjukkan cangkang berpotensi sebagai 

bioaktif dan juga sumber Natrium untuk 

mengatasi radang sendi disamping sebagai 

biomaterial dari laut yang potensial.    

 

   
        

Gambar 7. Cangkang Sotong belakang dan 

depan 
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KESIMPULAN 

 

Beradasarkan uraian diatas, cangkang 

dua jenis hewan Cephalopoda tersebut 

berpotensi sebagai biomaterial baru. 
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